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ABSTRACT

Reading is a learning process that can produce knowledge and insight from the information
sources read. Reading ability is the basis for mastering various fields of study. If children at
early school age do not immediately have reading skills, they will have difficulty in learning
various fields of study in the following classes. This study aims to improve reading skills by
using illustrated story media in the Indonesian Language subject of grade Il Elementary
School students. The research method used in this study is Classroom Action Research. The
research was conducted in the first semester of the 2023/2024 academic year in three cycles,
each cycle having two meetings. The subjects of this study were grade 2 Elementary School
students totaling 20 students, namely 12 boys and 8 girls. The data collection techniques
used were tests, observations, and documentation. While the data collection instrument used
oral tests and student observation sheets. Data analysis was carried out descriptively
qualitatively. lllustrated story media can improve the reading skills of grade 2 students of An-
Nur Tanjung Morawa Private Elementary School with the acquisition of student observation
scores that have increased from cycle | to cycle Il and have obtained scores. In cycle | there
was an increase with an average value of 65.1, in cycle Il there was an increase with an
average value of 73.7, and in cycle Il there was an increase with an average value of 88.05.
The completion in cycles I, Il and Il also increased from 60%, to 70% to 90%.

Keywords: Reading, lllustrated Story Media, Indonesian.
ABSTRAK

Membaca merupakan proses belajar yang dapat menghasilkan pengetahuan dan wawasan
dari sumber informasi yang dibaca. Kemampuan membaca merupakan dasar untuk
menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera
memiliki kemampuan membaca maka ia akan mengalami kesulitan dalam mempelajari
berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca dengan menggunakan media cerita bergambar pada
mata Pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas Il Sekolah Dasar. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian dilakukan pada
semester | tahun ajaran 2023/2024 dalam tiga siklus, setiap siklus ada dua pertemuan.
Subjek penelitian ini siswa kelas 2 Sekolah Dasar yang berjumlah 20 peserta didik yaitu 12
laki-laki dan 8 perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi,
dan dokumentasi. Sementara instrument pengumpulan data menggunakan tes secara lisan,
dan lembar observasi siswa. Analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Media cerita
bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 2 SD Swasta An-Nur
Tanjung Morawa dengan perolehan nilai observasi siswa yang mengalami peningkatan dari
siklus I menuju siklus 1l dan telah memperoleh nilai. Pada siklus | mengalami peningkatan
dengan nilai rata-rata 65,1, pada siklus Il mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 73,7,
dan pada siklus lll mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 88,05. Ketuntasan pada
siklus 1, 1l dan siklus 11l jugs meningkat yaitu dari 60%, ke 70% sampai ke 90%.

Kata Kunci: Membaca, Media Cerita Bergambar, Bahasa Indonesia.
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A.Pendahuluan

Hampir  setiap orang pernah
mengalami pendidikan, tetapi tidak setiap
orang mengerti apa itu pendidikan.
Pendidikan adalah suatu wusaha yang
dilakukan untuk mengembangkan
kemampuan dan kepribadian individu melalui
proses atau kegiatan tertentu (pengajaran,
bimbingan atau latihan) serta interaksi individu
dengan lingkungannya untuk mencapai
manusia seutuhnya. Usaha yang dimaksud
adalah suatu tindakan dan perbuatan yang
dilakukan secara sadar dan terencana,
sedangkan kemampuan berarti kemampuan
dasar atau potensi. Asumsinya, setiap
manusia potensi untuk dapat dididikan dan
dapat mendidik Arifin, (2017).

Strategi  pelaksanaan Pendidikan
dilakukan dalam bentuk kegiatan bimbingan
dan pengajaran. Bimbingan pada hakikatnya
adalah pemberian bantuan arahan, motivasi,
nasehat, dan penyuluhan agar siswa mampu
mengatasi, memecahkan masalah,
menanggulangi kesulitan sendiri. Pengajaran
adalah bentuk kegiatan Dimana terjalin
hubungan interaksi dalam proses belajar dan
mengajar antara tenaga dan kependidikan
(khususnya guru/ pengajar) dan peserta didik
untuk mengembangkan perilaku sesuai
dengan tujuan Pendidikan. Sekolah sebagai
suatu Lembaga Pendidikan formal, secara
sistematis merencanakan bermacam-macam
lingkungan, yakni lingkungan Pendidikan yang
menyediakan berbagai kesempatan bagi
peserta didik untuk melakukan berbagai
kegiatan.

Menurut Asri (2018), Kemampuan
membaca adalah kemampuan seseorang
untuk memahami dan menginterpretasikan
teks tertulis. Kemampuan ini meliputi
pemahaman isi teks, pemahaman struktur
teks, serta kemampuan menganalisis dan
mengevaluasi informasi yang disajikan dalam
teks tersebut. Kemampuan membaca
merupakan dasar untuk menguasai berbagai
bidang studi. Jika anak pada usia sekolah
permulaan tidak segera memiliki kemampuan
membaca maka ia akan kesulitan dalam
mempelajari berbagai bidang studi pada
kelas-kelas berikutnya. Membaca merupakan
aktivitas yang kompleks yang memerlukan
sejumlah tindakan seperti pengamatan dan
ingatan. Kemudian dengan melakukan
membaca permulaan siswa akan belajar
mengenai pengenalan huruf, melafalkan
tulisan dengan jelas dan lancar,
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mengucapkan kalimat dengan intonasi yang
tepat.

Media dapat diartikan sebagai alat
bantu yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam proses belajar
mengajar media pembelajaran mempunyai
peran yang penting dalam suatu proses
kegiatan pembelajaran, Dimana pengertian
media diantaranya mengarah pada sesuatu
yang mengarah atau meneruskan informasi,
Didin Syahrudin (2010). Media juga
merupakan medium yang digunakan untuk
membawa atau menyampaikan suatu pesan.
Dimana medium ini merupakan jalan atau alat
dengan suatu pesan berjalan antara
komunikator dengan komunikan.

Berdasarkan wawancara dari guru
kelas 1l SD Swasta An-Nur bahwa peserta
didik masih banyak mengalami kesulitan
dalam membaca, dan juga banyak dari
peserta didik yang masih belum bisa
membaca, itu disebabkan karena kurangnya
perhatian dari kedua orang tuanya dalam hal
membaca, akibatnya peserta didik kurang
semangat dalam belajar seperti banyak
peserta didik yang kurang lancar atau terbata-
bata dalam membaca, masih banyak peserta
didik membacanya masih belum tepat dalam
tanda baca, hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara guru kelas Il diketahui bahwa 12
siswa masih belum dapat dalam membaca
dengan presentase 81%. dan 8 siswa sudah
dapat dalam membaca dengan persentase
19%. dan banyak peserta didik yang kurang
antusias dalam proses membaca, dan
menurut wali kelas Il mengatakan bahwa
antusias peserta didik dalam membaca masih
kurang, dikarenakan peserta didik masih
banyak yang tidak memperhatikan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
oleh peneliti, peneliti menemukan
kekurangan-kekurangan dalam proses
membaca, dikarenakan peserta didik kurang
bimbingan dari guru dalam mempelajari cara
membaca dari bagian yang paling sederhana
seperti suku kata hingga ke kalimat utuh.
Setelah peneliti melakukan observasi, guru
langsung menuliskan sebuah kalimat, setelah
guru menuliskan kalimat tersebut kemudian
guru mengajak peserta didik untuk membaca
secara Bersama-sama. Hal ini mengakibatkan
peserta didik yang sudah bisa membaca tidak
mengalami kendala, tetapi peserta didik yang
belum lancar membaca tidak mengalami
peningkatan kemampuan membaca hal ini
dikarenakan guru mengajak peserta didik
untuk membaca secara Bersama-sama.



Alternatif Solusi yang dapat dilakukan
untuk kemampuan dalam membaca adalah
dengan berlatih membaca setiap hari hal ini
sangat mudah untuk dilakukan. Orang tua
harus memberikan berbagai macam hal untuk

dapat membantu anak dalam berlatih
membaca, menggunakan  jari untuk
mengurutkan pembacaan berdasarkan

barisnya.anak bisa menggunakan jari mereka
untuk berlatih membaca dengan urut dan
teratur, menggunakan media cerita
bergambar dengan menggunakan media
cerita bergambar dapat memancing minat
anak-anak, membuat mereka lebih tertarik
untuk membaca dan mengikuti cerita. dengan
melihat gambar yang sesuai dengan teks,
anak-anak dapat mengaitkan kata-kata baru
dengan visual yang mereka lihat, memperkuat
pembelajaran kosakata.

Solusi alternatif yang diambil peneliti
untuk mengatasi masalah kemampuan
membaca siswa peneliti menggunakan Media
cerita bergambar untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa. Media cerita
bergambar dapat menarik dan cocok untuk
diterapkan pada siswa kelas Il Sekolah dasar,
dalam Upaya meningkatkan kemampuan
membaca permulaan. Hal ini dapat dikatakan
karena terdapat beberapa penelitian terdahulu
menyatakan hal tersebut. Dengan
menggunakan media cerita bergambar dapat
memancing minat anak-anak, membuat
mereka lebih tertarik untuk membaca dan
mengikuti cerita. dengan melihat gambar yang
sesuai dengan teks, anak-anak dapat
mengaitkan kata-kata baru dengan visual
yang mereka lihat, memperkuat pembelajaran
kosakata.

Media cerita bergambar merupakan
sarana Pendidikan yang menggabungkan
teks dengan ilustrasi untuk menyampaikan
cerita. media ini dirancang untuk membantu
pembaca, terutama anak-anak, memahami
dan menikmati cerita dengan lebih mudah
melalui dukungan visual. llustrasi yang ada
dalam cerita bergambar berfumgsi untuk
memperjelas teks, gambar membantu
menjelaskan dan melengkapi informasi yang
disampaikan melalui teks. Gambar dalam
cerita dapat merangsang imajinasi anak-anak,
mendorong mereka untuk berfikir kreatif dan
mengembangkan cerita mereka sendiri.

Menurut Dalman (2020), penggunaan
media cerita bergambar memiliki beberapa
aspek penting, terutama dalam konteks
Pendidikan dan pengembangan keterampilan
membaca. Dengan menggunakan media

337

cerita bergambar dapat meningkatkan minat
baca siswa, media cerita bergambar dapat
menarik minat anak-anak untuk membaca
karena visual yang menarik dan cerita yang
disajikan dengan cara yang menyenangkan.
Mengembangkan kosakata melalui hubungan
antara gambar dan teks, anak-anak dapat
mempelajari kata-kata baru dan memperluas
kosakata mereka dengan lebih efekiif,
memperkuat ingatan visual cenderung lebih
mudah diingat dibandingkan teks saja,
sehingga cerita bergambar dapat membantu
anak-anak mengingat cerita dan konsep-
konsep yang dipelajari dengan lebih baik.

Pembelajaran membaca permulaan
diharapkan dapat membantu dalam proses
pembelajaran membaca permulaan di dalam
kelas sehingga bisa tercapainya suatu tujuan
yang ingin dicapai. Karena bagaimana pun
juga setiap mata Pelajaran memerlukan
kemampuan membaca agar dapat menerima
Pelajaran secara optimal.

Berdasarkan latar belakang di atas

peneliti  tertarik  melakukan  penelitian
Tindakan kelas, dengan judul Upaya
Meningkatkan Kemampuan Membaca

Menggunakan Media Cerita Bergambar Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas Il
SD Swasta An-Nur Tanjung Morawa.

B. Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan pada latar
belakang masalah yaitu antusias siswa dalam
belajar masih rendah maka diperlukan
pengambilan tindakan kelas dengan segera.
Tindakan yang dimaksud yaitu dengan
melakukan suatu penelitian. Jenis penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Arikunto,dkk (2015:124). “Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian tindakan
yang dilakukan oleh guru dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran
dikelas”. Selain itu, zuriah dalam Nalurita
(2017:20) menyatakan bahwa, “Penelitian
Tindakan Kelas menekankan kepada kegiatan
dengan menguji cobakan suatu ide kedalam
praktik atau situasi nyata dalam skala mikro,
yang diharapkan kegiatan tersebut mampu
memperbaiki dan meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar.
Penelitian Tindakan Kelas juga merupakan
proses pengkajian masalah pembelajaran
didalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya
untuk memecahkan masalah dengan cara
melakukan berbagai tindakan terencana
dalam situasi nyata. Setiap siklus penelitian



tindakan kelas terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil dari

refleksi tersebut digunakan untuk
memperbaiki rencana siklus berikutnya.
Dalam penelitian tindakan kelas ini

pemecahan masalah dilakukan dengan kerja
sama dan kolaborasi dengan guru kelas.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas Il SD Swasta An-Nur Tanjung
Morawa yang berjumlah 20 orang yang terdiri
dari 8 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki.
Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah
meningkatkan kemampuan membaca
menggunakan media cerita bergambar

Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui dokumentasi dan observasi langsung
pada proses pembelajaran membaca di SD
Swasta An-Nur Tanjung Morawa. Observasi
langsung dilakukan pada saat kondisi awal
pembelajaran dan pada saat tindakan kelas
yang berupa peningkatan kemampuan
membaca melalui media cerita bergambar.

Analisis data deskriptif kuantitatif
dengan persentase digunakan untuk melihat
peningkatan kemampuan membaca siswa
melalui tes dengan menggunakan media
cerita bergambar. Analisis data ini dihitung
menggunakan rumus, yaitu sebagai berikut :

Untuk mencari nilai rata-rata siswa
menggunakan rumus sebagai berikut:

X=X

N
(Febrianti et al., 2018)

Keterangan :
X= Nilai rata-rata Siswa
x= Jumlah nilai yang diperoleh seluruh siswa
N= Jumlah seluruh siswa

Untuk mencari persentase ketuntasan
belajar digunakan rumus sebagai berikut:

P=2"x100%
TN
(Ariana, 2016)
Keterangan :
P= Persentase ketuntasan belajar siswa

T= Jumlah siswa yang tuntas belajar
N= Jumlah siswa
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Pra Siklus
Sebelum melaksanakan penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan
media pembelajaran. Terlebih dahulu peneliti
melakukan observasi awal melakukan pra
siklus untuk mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang ada pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran.
Observasi dilaksanakan dengan
memperhatikan siswa dalam membaca.
Tabel 1 Ketuntasan
Kemampuan Membaca Pra Siklus

NO Aspek Jumlah Nilai Rata

Ketuntasan Siswa rata

1. 12 orang | 65,1%
Tuntas

2. Belum tuntas 8 orang | 40%

Jumlah 20 orang

Hasil tersebut belum mencapai
standar ketuntasan dalam membaca, maka
peneliti akan melakukan rencana perbaikan
pembelajaran membaca dengan
menggunakan media cerita bergambar
dikelas Il SD Swasta An-Nur Tanjung Morawa.
Prasiklus siklus ini terdapat beberapa hal yang
dilakukan dalam penelitian yaitu:

1. Meminta izin kepada sekolah SD AN-
NUR Tanjung Morawa untuk melakukan
penelitian.

2. Melaksanakan observasi dikelas I
dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia
didalam kelas.

3. Mencari informasi serta permasalahan
yang dihadapi siswa tentang kemampuan
membaca.

4. Berdiskusi kepada guru kelas Il pada
sekolah tersebut dengan menggunakan
media cerita bergambar.

5. Berdiskusi antara peneliti dan guru
mengenai materi yang akan digunakan
didalam kelas.

6. Membuat RPP, Bahan Ajar yang sesuai
7. Menyiapkan media pembelajaran
8. Membuat tes Pemahaman Kalimat
Siklus 1
1. Perencanaan Tindakan

Dalam  melaksanakan perbaikan
pembelajaran membaca dengan
menggunakan media cerita bergambar

peneliti merencanakan kegiatan pembelajaran
sebagai berikut



2.

dilakukan oleh peneliti
pertama. Yang membahas materi

. Membuat

Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), atau skenario
pembelajaran dengan menerapkan media
pembelajaran cerita bergambar.

media pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan membaca
siswa.

Membuat kelompok belajar masing-masing
kelompok terdiri dari 3 orang

. Membuat tes pemahaman kelimat yang

diberikan sebelum dan sesudah dilakukan.

. Membuat lembar observasi untuk siswa.

Mempersiapkan alat evaluasi (tes), yaitu
berupa tes yang dilakukan pada setiap
akhir tindakan tiap siklus.

. Kegiatan awal.
. Menyusun

pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

Menyiapkan media cerita bergambar yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa.

Membentuk kelompok belajar
masing terdiri 3 orang.

Meminta siswa melakukan tes pemahaman
kalimat dalam membaca satu persatu
untuk mengetahui apakah siswa tersebut
sudah dapat membaca atau belum dapat
membaca. Menyiapkan lembar observasi
siswa

Pelaksanaan Tindakan
Pertemuan pertama,

masing-

penelitian  yang
pada pertemuan
yang

berjudul “Memahami teks membaca intensif,
dengan tindakan sebagai berikut:

2.

b. Guru

c. Siswa

e. Siswa

Pertemuan 1

1. Kegiatan awal
Guru berdoa Bersama siswa.
Guru mengkondisikan kelas.
Guru mengabsen siswa.
Guru memberikan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan kepada
siswa.
e. Guru memberikan motivasi kepada
siswa
Kegiatan Inti

coow

a. Guru menjelaskan tentang kegiatan

membaca yang akan dipelajari.
menunjukkan  media cerita
bergambar yang berjudul menghargai
teman.

mendengarkan
menjelaskan mengenai cerita.

guru

d. Siswa menyimak guru saat membaca

cerita.
memperhatikan guru  saat
menunjukkan gambar-gambar, tokoh-
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tokoh, dan kejadian-kejadian dalam
cerita bergambar.

Siswa membaca cerita dengan lafal dan
intonasi yang tepat.

g. Siswa membaca secara bergiliran

didepan kelas.

h. Siswa lain menyimak temannya yang

mendapat giliran membaca.

3. Kegiatan Penutup

a.Guru bertanya jawab tentang materi
yang telah diajarkan untuk mengetahui
hasil ketercapaian materi.

b.Siswa  dengan bimbingan  guru
menyimpulkan materi Pelajaran.
c. Guru melakukan penilaian.
d. Guru mengakhiri kegiatan belajar
mengajar dengan mengucapkan salam.
Pertemuan I
1. Kegiatan Awal

2.

3.

a. Guru memberikan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan kepada siswa
tentang apa saja yang harus dilakukan
untuk memperlancar membaca

b. Guru menyampaikan tujuan yang ingin
dicapai, dan guru memotivasi siswa
untuk mempelajari tentang bagaimana
cara membaca yang baik dan benar

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan Kembali tentang

kegiatan membaca yang akan
dipelajari

b. Guru menunjukkan media cerita
bergambar

c. Guru membagi kelompok 3 orang
untuk maju kedepan kelas
membacakan cerita dongeng secara
bergantian

d. Siswa memberikan tanggapan atau
komentar terhadap gambar atau tokoh
yang ada didalam cerita tersebut

e. Siswa lain menyimak temannya yang
mendapat giliran membaca

Kegiatan Penutup

a. Guru bertanya jawab tentang materi
yang telah diajarkan untuk mengetahui

hasil  ketercapaian materi, dan
ketercapaian dalam membaca
b. Siswa dengan bimbingan guru

menyimpulkan materi Pelajaran

c. Guru melakukan penilaian hasil belajar

d. Guru mengakhiri kegiatan belajar
mengajar dengan  mengucapkan
salam

Pengamatan



Hasil pengamatan siswa menggunakan
media cerita bergambar dalam membaca,
siswa menjadi senang dan lebih bersemangat
dalam membaca, dan siswa aktif dalam
menjawab pertanyaan mengenai cerita yang
telah dibaca. Hal ini juga disebabkan karena
aktivitas belajar yang bersifat membutuhkan
interaksi antara guru dan siswa serta dibentuk
kelompok-kelompok. Selain hal tersebut,
peneliti juga menemukan hasil pengamatan
bahwa masih terdapat beberapa siswa yang
belum tepat dan lancar dalam membaca,
ditemukan juga hasil pengamatan ada siswa
yang tidak memperhatikan guru disaat guru
sedang menjelaskan.

a. Data Hasil Observasi

Berdasarkan tindakan vyang telah
diberikan, diperoleh data penelitian dari siklus
1 berupa data yang berasal dari hasil
pengamatan dan tes kemampuan membaca
siswa. Data yang berasal dari pengamatan
merupakan hasil pengamatan aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung berikut ini tabel mengenai lembar
observasi siswa siklus 1 yaitu:

Tabel 2

Lembar Observasi Kemampuan Membaca

siswa siklus 1

Feserta D
T e

hefen
bget [Tz a4 afe[7] 8

Wi e 1

N R ERE 12 (3|2 2 |2 2|82 3|3t ]2
T (elrir(z(e(ala[z |z lefea(z(s(zlz(z[t 2
1 T3 07z (%222 |2 |3 NERE 3 |2 1
AR EERE
§ EERE EEREE 13 REFRE i
" N FRFRE T 127 122 |¢ 322 |82z
7 A BERAERE RERE FRE 1
1 T8 |2 e |2 (202 19 |2 1¢8 12012 ¢202.13] ]
i i 13 |¢ (|2 (28 [§ P I b
T ERBEE 12 |2zt 2 e lefsl2 ]zt ]2
T EREEE 102 2|83 2 (s ea 2|t
B | BE BB BEABE 72 1
"B ERBBE BB BEBEBE
W (s r(Trlrla[z |z(slrz(zlelzlzlzt
5 Tl (r a2z |25z (2felefzlz|z(s ]
% T 3 (33 (T (a3 [Tz (s (2 (3 (z(z]3 2]z ]
T NEAEEAPEE RERE FRE BE
% 1T 17 13 1212 (32 12151813 13(51% 133t
B LR I P 213 (3 | |3
R BEEE
s (BB GG BB B 0B s G Da s
Taal G S T B e ]
Su
Frese L]
P ]I]-I]{I“m”

=45,4%
i Belum Tunkss
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Berdasarkan tabel diatas data yang
berasal dari hasil pengamatan dan tes
kemampuan membaca siswa pada observasi
siklus | mendapatkan 45,4% yang
dikatagorikan cukup, pada hasil Pengamatan
lembar observasi aktivitas siswa pada siklus I.
b. Data Hasil Tes Kemampuan Membaca

Setelah dilakukan uji tes kemampuan
membaca pada siklus 1 terhadap proses
pembelajaran dengan menggunakan media
cerita bergambar maka kemampuan
membaca data hasil tes pada siklus 1 dapat
dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 3
Data Hasil Kemampuan Tes Membaca
Siklus 1 Peserta Didik Kelas Il SD Swasta
An-Nur Tanjung Morawa
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Berdasarkan tabel hasil tes
kemampuan membaca diatas maka dapat
dihitung nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan belajar membaca siswa siklus 1
Rata-rata nilai =

X = 2%

N
=1.302
20
=65,1
a. Persentase ketuntasan
P =2"x 100%
YN
=12 x 100%
20
= 60%

Berdasarkan hasil perhitungan
ketuntasan hasil belajar membaca, maka
dapat diperoleh dan dilihat ketuntasan hasil
belajar membaca siswa pada siklus 1.
Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata dan
ketuntasan hasil tes membaca sebesar 65,1
dan ketuntasan belajar membaca sebesar
60%. Untuk lebih jelasnya persentase
ketuntasan hasil belajar pada siklus 1 dapat
dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4
Persentase Ketuntasan Belajar Membaca
Siklus 1
Kategori
Ketuntasan
No Nilai Jumlah Belajar
Rata-rata siswa
1. | 65,1% 12 Tuntas
2. | 40% 8 Belum
Tuntas

Dari uraian diatas maka dapat diketahui
bahwa media cerita bergambar dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa
siklus 1 masih tergolong baik. Akan tetapi
masih dibawah target yang diinginkan. Untuk
penelitian ini akan dilanjutkan ke siklus 1l guna
untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa berdasarkan target yang ingin dicapai.
4. Refleksi

Setelah pembelajaran siklus 1 selesai
dilaksanakan, peneliti mengadakan refleksi

permasalahan yang timbul selama
pembelajaran siklus 1 sekaligus
merencanakan pelaksanaan tindakan

perbaikan yang akan dilakukan pada proses
pembelajaran pada siklus II.
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Langkah Langkah refleksi yang dilakukan

dalam siklus 1 yaitu:

a. Peneliti memperbaiki cara membaca
dalam menggunakan media cerita
bergambar agar siswa lebih tertarik dan
aktif dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia.

b. Peneliti menunjukkan media cerita
bergambar kepada seluruh siswa tidak
hanya membagikan kepada siswa yang
aktif saja.

c. Dalam membimbing siswa membaca
cerita secara bergiliran didepan kelas,
guru sebaiknya mengarahkan siswa
dengan cara memberi pertanyaan-
pertanyaan untuk memancing ide dan
gagasan dari siswa.

d. Kondisi kelas yang tidak terkontrol pada
saat membaca cerita berlangsung

Siklus 1l
1. Perencanaan Tindakan

Dalam melaksanakan perbaikan
pembelajaran kemampuan membaca dengan
menggunakan media cerita bergambar
merencanakan kegiatan pembelajaran
sebagai berikut :

1. Membuat rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP).

2. Membuat media pembelajaran yaitu media
cerita bergambar.

3. Membuat kelompok belajar.

4., Membuat tes kemampuan membaca
secara lisan diberikan sebelum dan
sesudah tindakan.

5. Membuat lembar observasi siswa.

2. Pelaksanaan Tindakan
Peneliti siklus Il dilkasanakan sesuai

dengan RPP yang telah  disusun

menggunakan media pembelajaran. Pada
siklus Il pada penelitian ini meliputi kegiatan
awal, kegiatan inti, serta kegiatan akhir.

Pertemuan 1

1. Kegiatan Awal

a. Guru melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran.

b. Memeriksa kehadiran siswa.

c. Guru mengaitkan kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan dengan materi pada
siklus 1.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

N

Kegiatan Inti



a. Siswa diingatkan Kembali materi pada
siklus | tentang memahami teks dan cara
membaca yang baik dan benar. Dan
siswa diminta menceritakan Kembali
pemahaman mereka terkait materi lalu
yang sudah dipelajari.

b. Peneliti menggunakan Teknik yang
berbeda dalam mengajarkan siswa
membaca agar siswa lebih tertarik dalam
membaca.

c. Peneliti menunjukkan media
bergambar kepada seluruh siswa.

d. Siswa membaca cerita secara bergiliran
didepan kelas.

e. Memberikan pertanyaan-pertanyaan
kepada siswa untuk memancing ide dan
gagasan dari siswa.

f. Kondisi kelas yang baik pada saat
membaca cerita berlangsung.

3. Kegiatan Akhir

a. Guru bertanya jawab tentang materi yang
telah diajarkan untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi.

cerita

b. Siswa dengan bimbingan guru
manyimpulkan materi Pelajaran.

c. Guru melakukan penilaian.

d. Guru mengakhiri kegiatan belajar

mengajar dengan mengucapkan salam.

Pertemuan li

1. Kegiatan awal

a. Guru memberikan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan kepada siswa
tentang bagaimana cara membaca yang
baik dan benar.

b. Guru menyampaikan
pembelajaran.

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa.

tujuan

2. Kegiatan Inti
a. Guru  menjelaskan  tentang
kegiatan membaca yang akan dipelajari.
b. Guru menunjukkan media cerita
bergambar yang akan dibaca.
c. Siswa memperhatikan guru saat
menunjukkan gambar-gambar, tokoh-

tokoh, dan kejadian-kejadian dalam cerita

bergambar.
d. Guru mengetes siswa untuk membaca
teks cerita tersebut dengan

mengucapkan kalimat dengan jelas dan
lafal yang tepat.
e. Siswa memberikan tanggapan atau
komentar terhadap gambar atau tokoh.
3. kegiatan Penutup
a. Guru memberikan tanggapan terhadap
siswa.
b. Guru memberikan penguatan dengan
memberikan pujian bagi siswa yang sudah
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dapat membaca, dan memberikan
motivasi untuk semakin giat berlatih bagi
siswa yang belum dapat membaca.

c. Guru menutup pelajaran dengan salam

3. Pengamatan

Hasil pengamatan yang telah dilakukan
selama  kegiatan pembelajaran  yang
dilakukan siswa menjadi aktif bertanya, dan
fokus pada pembelajaran yang dilakukan.
Kemampuan membaca mereka menjadi lebih
meningkat dari sebelumnya. Pada pertemuan
Il, siswa pada awal pembelajaran terlihat
serius dalam mendengarkan penjelasan guru,
dan antusias dalam mengikuti Pelajaran.
Ketika guru menjelaskan tentang aturan
dalam pembelajaran, siswa sudah banyak

yang mengajukan pertanyaan karena
penasaran,

a. Dasta Hasil Observasi

Berdasarkan  tindakan yang telah

dilakukan, diperoleh data penelitian dari siklus

Il berupa data yang berasal dari hasil
pengamatan dan tes hasil kemampuan
membaca. Data yang berasal dari

pengamatan merupakan hasil pengamatan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Data hasil observasi siswa pada saat
proses pembelajaran pada siklus Il ini peneliti
mengatakan bahwa proses pembelajaran
sudah terlaksana dengan cukup baik. Hal ini
terlihat dari hasil observasi siswa yang telah
diisi oleh peneliti yang mana hasilnya sudah
cukup baik. Berikut ini tabel mengenai lembar
observasi siswa siklus Il yaitu:



Tabel 5
Lembar Observasi Kemampuan Membaca
siswa siklus Il

No ltem Peserta Didik
Angket

T2 )3 {45678 9|01 |12|18 1415161718192

1. S5 04 |4 |4 |4 |5 |4 |4 (4[4 4 ]85 |4 |5 |5 |5 |5 |55 |5

2. 505 |4 |5 |5 |5 |5 [4 [4 [4 414 |4 |4 |5 |5 4[4 |44

3. S5 14 |5 |5 [4 |5 [4 |4 |4 |5 |4 |4 [4]4 |5 [4]5|5]5 |4

4, 415 |5 |5 |5 |4 |5 |5 |5 [4 |5 |5 [5 |5 |4 [4]4([5]5]5

5 S5 14 |4 |5 |5 |5 |4 |5 [5 [4 |5 |4 |4 |5 |5 |44 |4 |45

6. 414 |5 (4[4 |4 (4[4 4 (445 (4|5 |5 (4|5 4[4 )4

1. S5 04 |4 |4 |4 |5 |5 (4[4 |4 45 |5 |5 |4 |5 4[4 |44

8. 5 14 |5 |5 |5 [4 |4 |5 (5|5 4|5 |5 |4 |5 |4 [4]5 4|4

9, 505 |5 [4 |5 |5 [4 |4 |4 [4 |4 |4 [4]5 |4 |5 |5 [4]4]5

10. S5 14 |5 |5 [4 |5 |5 |4 |4 [4]5 |4 [4]4 |5 4|5 [4]5]5

11 S5 14 |5 |5 |5 [ 4 |4 [4 [4 |45 |5 |4 |4 4|5 4[4 |44

12, 505 |5 |4 |4 |5 [4 |5 |5 |5 |4 4|5 |5 [4 4[4 |4 |44

13, 505 |5 |5 |5 |5 |4 [4 |5 4|5 |5 |4 |4 |55 |55 (5[4

14, 415 |5 |4 |5 |5 |5 |5 (5|5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 |5 |5 [4]5

15. 415 |5 |5 |5 |5 |5 |5 [4 |5 |5 |5 |4 |5 |5 |5 |55 [4]5

16. 505 |5 |5 |5 |5 [5 |5 |4 5|5 |5 |5 |4 |4 |5 |4 |5 ]4]5

17. 505 |5 |5 |4 |5 |5 |5 (5[4 5|5 |4 |5 |5 |5 |55 [4]5

18. 505 |4 |5 |5 |5 |5 |5 [4 |5 |5 |5 |5 |4 |5 455 [4]5

19, 505 |5 |4 |5 [4 |4 |5 |5 4|55 |4 |5 |4 ]4]5|5[4]5

2. 415 |5 |4 |5 |4 |5 |5 (5|5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |4 [4]5]|5

Jumlah 9519295 | 92|93 |9 |9 [90 (89 |8 (92938 |9 |93|9 |9 |91|8 |9

Total skor 05+92+95+93+94+90+90+90+89+88+92+93+88+92+93+91191+91+86+92
Presentase 1827
m x100%
=913%
Kategori Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa pada siklus 1l yang
pelaksanaan  pembelajarannya 2  kali

pertemuan, yaitu : 91,3% kategori baik. atau
cenderung meningkat dari jumlah keseluruhan
siswa yaitu 20 pada akhir siklus .

b. Data Hasil Tes Kemampuan Membaca
Siklus 11
Evaluasi yang dilakukan oleh peneliti,
setelah dilakukannya uji instrumen siklus Il
terhadap proses pembelajaran dengan
kemampuan membaca maka ditemukan
adanya peningkatan tes kemampuam dalam
membaca. Tes kemampuan membaca pada
siklus Il dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel .6
Data Hasil Tes Kemampuan Membaca
Siklus Il Peserta Didik Kelas Il SD Swasta
An-Nur Tanjung Morawa

Ha Marma Siswa KM | Hilai Siklus | Keterangan
Turdas  Behum Turdas
{78 (<75
1. | Adia Khumairaah T4 i) ¥ .
2. | Adyastha Trisna Bayu [ il . u
3. | &l Pratama Hutsberst i 78 ¥ .
4. | Absya Purn ] #5 i .
|8 | Amanda | 75 i . ‘ .
B. | Amelialranan ] 78 ’ -
1. | Arfan Faeyza Ramadkan ] fil . v
|B. | Ayra Zalfariani [T & ‘ .
8. | Ibru Affan ] B4 ¥ .
10| M Mzhesa Yaiya ] M . v
11, | Mikhayla Azzahra ] )] ¥ .
[12 | MutgrmadAlRsfaGring | 75 | 588 | . i
13. | Muhammad Dafa Albucor 15 B3 . i
| 14, | Murammad Faza [T B Ml .
15. | Muhammad Fiori Burhan 75 17 ¥ .
|16. | Muhammad VizhaPribad | 75 | 60 | . v
17. | Nazri Avcian Rizgullah B -
18. | Panca Surva Arugrah ] 17 * .
19. | Ruhi Carisss Kumar ] 76 ’
| 20, | Rer Zulaika Afri [ 78] 85 | * -
Jumiah 1474 1 ]
Rataiala 17
Ketuntasan belsar memisca 0% i

Berdasarkan tabel hasil tes kemampuan
membaca diatas maka dapat dihitung nilai
rata-rata dan persentase ketuntasan belajar
membaca siswa siklus I1.

a. Rata-rata nilai
X =2*

N
=1.474
20

= 73,7
b. Persentase ketuntasan

P=2"y 100%
YN

=14 x 100%
20
Tabel 7
Persentase Ketuntasan Belajar Membaca
Siklus Il
No | Nilai Rata- Jumlah Kategori
rata siswa Ketuntasan
Belajar
1. 73,7% 14 Tuntas
2. 30% 6 Belum Tuntas




Dari Uraian diatas dapat diketahui bahwa
kemampuan membaca pada siklus Il sudah
hampir mencapai target yang diinginkan. Jika
dilakukan perbandingan antara kemampuan
membaca pada siklus | ke Siklus Il, adanya
peningkatan kemampuan membaca siswa
pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia.
Peningkatan kemampuan membaca pada uiji
instrument siklus 1 mencapai 60% dinyatakan
tuntas, sedangkan pada siklus Il terjadi
peningkatan 70% siswa yang dinyatakan
tuntas dalam proses pembelajaran.

4. Refleksi

Pada pelaksanaan tindakan dengan media
cerita bergambar siklus Il ini telah berjalan
dengan baik. Karena proses pembelajarannya
berjalan dengan baik ketuntasan belajar

membaca siswa sebesar 70%. Dengan
menggunakan media cerita bergambar
kemampuan membaca siswa menjadi

meningkat dan sudah hampir mencapai target
yang diinginkan. Masih ada 6 siswa yang
belum mencapai KKM yang sudah ditentukan.
Untuk itu kegiatan penelitian pada siklus Il
perlu diadakan perbaikan pada siklus Ill.
Setelah pembelajaran siklus 1l selesai
dilaksanakan, peneliti mengadakan refleksi

permasalahan yang timbul selama
pembelajaran siklus Il sekaligus
merencanakan pelaksanaan tindakan

perbaikan yang akan dilakukan pada proses

pembelajaran pada siklus IIl.

Langkah Langkah refleksi yang
dilakukan dalam siklus Il yaitu:

a. Peneliti memperbaiki cara membaca
dalam menggunakan media cerita
bergambar agar siswa lebih tertarik dan
aktif dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia.

b. Peneliti menunjukkan media cerita
bergambar kepada seluruh siswa tidak
hanya membagikan kepada siswa yang
aktif saja.

c. Dalam membimbing siswa membaca
cerita secara bergiliran didepan kelas,
guru sebaiknya mengarahkan siswa
dengan cara memberi pertanyaan-
pertanyaan untuk memancing ide dan
gagasan dari siswa.

d. Kondisi kelas yang tidak terkontrol pada
saat membaca cerita berlangsung.

e. Cara menarik perhatian siswa untuk fokus
dalam proses pembelajaran berlangsung.

Siklus 1l

1. Perencanaan Tindakan

Dalam melaksanakan
pembelajaran membaca

perbaikan
dengan
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menggunakan media cerita bergambar
peneliti merencanakan kegiatan pembelajaran
sebagai berikut :

1. Membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) .

2. Membuat media pembelajaran.

3. Membuat kelompok belajar.

4. Membuat tes kemampuan membaca
secara lisan diberikan sebelum dan
sesudah tindakan

5. Membuat lembar observasi siswa

2. Pelaksanaan Tindakan
1. kegiatan Awal

a. Melakukan pembukaan
dengan salam dan berdoa untuk
memulai pembelajaran.

b. Memeriksa kehadiran siswa.

C. Guru mengaitkan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
dengan materi pada siklus Il.

d. Guru Mengajak Siswa untuk
Menyanyikan yel-yel “Tepuk
Semangat” .

e. Menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.
2. Kegiatan Inti

a. Guru membahas lagi hasil evaluasi
pada siklus Il.

b. Guru menjelaskan kesalahan-
kesalahan yang terjadi pada siklus II
dan guru menjelaskan Kembali terkait
bagaimana cara membaca yang baik
dan benar, dan cara memahami teks
cerita.

c. Siswa diingatkan Kembali materi pada
siklus Il memahami teks cerita, dan
bagaimana cara membaca yang baik
dan benar.

d. Peneliti menunjukkan media cerita
bergambar yang akan dibaca.

e. Siswa memperhatikan guru, saat
menunjukkan gambar-gambar, tokoh-
tokoh, dalam cerita bergambar.

f. Peneliti mengetes siswa untuk
membaca teks cerita tersebut dengan
suara yang jelas dan lantang sehingga
dapat didengar semua siswa.

g. Guru meminta siswa untuk mencari
tokoh-tokoh yang ada didalam cerita
secara berkelompok.

h. Guru menugaskan siswa untuk
membentuk kelompok yang terdiri dari
3 kelompok.

i. Guru meminta siswa menyebutkan
tokoh-tokoh yang ada didalam cerita.



j- Guru memberikan kesempatan
kepada perwakilan siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

k. Guru bertanya apa saja yang telah
dipelajari pada siklus Ill ini

3. Kegiatan Penutup

a. Siswa diminta Kembali
ketempat duduk semula.

b. Melakukan refleksi dan menyimpulkan

materi pembelajaran hari ini bersama
dengan siswa.

c. Menutup Pelajaran dengan salam.
Pertemuan 2

1. Kegiatan Awal

a. Melakukan pembukaan dengan salam dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

b. Memeriksa kehadiran siswa.

c. Guru Mengajak Siswa untuk Menyanyikan
yel-yel “Tepuk Semangat”.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai.
2. Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan tentang apa itu

cerita dongeng.

2. Guru menjelaskan tentang jenis-

jenis cerita dongeng.

3. Guru menjelaskan tentang apa-apa
saja yang harus dipahami dalam
membaca.

4. Guru menunjukkan media cerita
bergambar kepada siswa.

5. Guru mengetes siswa Kembali sudah
sejauh mana pemahaman siswa dalam
membaca.

3. Kegiatan Penutup
1. Guru memberikan ulasan hasil

kemampuan membaca.

2. Guru memberikan penguatan dengan
memberikan pujian bagi siswa yang
sudah dapat membaca, dan
memberikan motivasi untuk semakin
giat berlatih dalam membaca.

3. Guru menutup Pelajaran dengan salam

a. Data Hasil Observasi
Berdasarkan tindakan yang telah
dilakukan, diperoleh data penelitian dari siklus

Il berupa data yang berasal dari hasil
pengamatan dan tes hasil kemampuan
membaca. Data vyang Dberasal dari

pengamatan merupakan hasil pengamatan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung dan hasil tes kemampuan
membaca siswa.

Data hasil observasi siswa pada saat
proses pembelajaran pada siklus Il ini peneliti
mengatakan bahwa proses pembelajaran
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sudah terlaksana dengan sangat baik. Hal ini
terlihat dari hasil observasi siswa yang telah
diisi oleh peneliti dan hasil tes kemampuan
pemahaman membaca siswa. yang mana
hasilnya sudah sangat baik. Berikut ini tabel
mengenai lembar observasi siswa siklus Il
yaitu:
Tabel 8
Lembar Observasi Kemampuan Membaca
siswa siklus llI

LH Pesiria Dk
Anghst
AR DNEBEOEEOEERE
1 ¥4 |4 (4|5 [4]5 |55+ [515]5 |5|5]35]3]%
) A HEEEEBEE i
1 4 ] 415 |5 |6 415|515 151]5
i LRS- 4 |15 |5 |5 |5 |5 (5|5 |5 |4
5 e (4[a]s[a]5]5 (5[4 ! 5[4
N e e
1 B4 |4 |4 {4 [F)5 )8 |5 (4[4 [6 )65 |4 [5[4]5]5]|4
L P 304 (4 i ' NENERFRERERE
i ([543 55 [V TV S [F (4[5 [ (45 5
1l 4 S04 |5 |98 )8 |4 |5 |4 4|4
11 { 5 {15 [l i (4 4
R S MR LR L I
N (s [s[s(5(5[5(5]4(5[¢ b4 [5[4
118 NN RN LR - ERE R LR RERE R
P PO I
w5 (s ssassaf5]5]5]s AL
w |5 | [5G [5 (6 [+]5]5 %53 i
1L 5 L3555 )4 N ERE!
b ] 5 ] A |5 5[5 )% 5[5 % |5 [4]4
i | AR R LR LR LR LR E R ERE RERERERL
e N AARDRANRAanA
Total E5ET 40507 <3 Teate PRt 4 R T 40 Do B o 1o T B D5 R
| sher
Presen 184
fa5e ﬁ"'—m
9.2
Katgat Tunhis

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa pada siklus Ill yang pelaksanaan
pembelajarannya 2 kali pertemuan dengan
skor yaitu: 93.2% dikatagorikan sangat baik
dari lembar observasi kemampuan membaca
siklus III.

Hasil observasi siswa pada saat proses
pembelajaran pada siklus 1l ini peneliti
mengatakan bahwa proses pembelajarannya
sudah terlaksana dengan sangat baik. Hal ini
terlihat dari hasil observasi siswa yang diisi
oleh peneliti yang mana hasilnya sudah
sangat baik

Dengan menerapkan media pembelajaran
cerita bergambar, diharapkan siswa akan
lebih aktif dalam pembelajaran membaca, dan
meningkatkan kemampuan membaca siswa.



b. Data Hasil Tes Kemampuan Membaca
Siklus 111.

Evaluasi yang dilakukan oleh peneliti,
setelah dilakukannya uji instrument siklus 1lI
terhadap proses pembelajaran dengan
kemampuan membaca maka ditemukan
adanya peningkatan tes kemampuam dalam
membaca. Tes kemampuan membaca pada
siklus Ill dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 9
Data Hasil Tes Kemampuan Membaca
Siklus lll Peserta Didik Kelas Il SD Swasta
An-Nur Tanjung Morawa

No Nama Siswa KKM | Nilai Siklus ll Keterangan
Tuntas | Belum Tuntas
(>75) | (<75)

1. | Adila Khumairaah 75 90 4 -

2. | Adyastha Trisna Bayu 75 10 -V

3. | al Pratama Hutabarat 75 90 Y

4. | Alisya Putri 75 90 v

5. | Amanda 75 88 v

6. | Amelia Irawan 75 94 v

7. | Arfan Faeyza Ramadhan 75 88 v

8. | Ayra Zalfariani 75 89 v

9. [ Ibnu Affan 75 90 v

10. | M. Mahesa Yahya 75 70 v

11, | Mikhayla Azzahra 75 93 v

12. | Muhammad Al Rafa Ginting | 75 89 v

13. | Muhammad Dafa Albucori 75 94 v

14. | Muhammad Faza 75 89 v

15. | Muhammad Figri Burhani 75 90 v

16. | Muhammad Virzha Pribadi | 75 88 -V

17. | Nazri Ardian Rizqullah 75 89 v

18. | Panca Surya Anugrah 75 90 4

19. | Ruhi Carissa Kumar 75 87 v

20. | Rere Zulaika Afrili 75 94 v -
Jumlah 1761 18 2
Rata-rata 88,05
Ketuntasan belajar membaca 90% 10%

Berdasarkan tabel hasil tes

kemampuan membaca diatas maka dapat
dihitung nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan belajar membaca siswa siklus Il
Rata-rata nilai

X = &2
N
=1.761

20
= 88,05
a. Persentase ketuntasan

p=2"y 100%
YN
= 18 x 100%

20
= 90%
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Tabel 10
Persentase Ketuntasan Belajar Membaca
Siklus 11l
No | Nilai Rata- | Jumlah Kategori
rata siswa | Ketuntasan
Belajar
1. | 88,05% 18 Tuntas
2. 10% 2 Belum
Tuntas

Dari Uraian diatas dapat diketahui

bahwa kemampuan membaca pada siklus IlI

sudah mencapai target yang diinginkan. Jika

dilakukan perbandingan antara kemampuan
membaca pada siklus | ke Siklus I, dan siklus

1] adanya  peningkatan kemampuan

membaca siswa pada mata Pelajaran Bahasa

Indonesia. Peningkatan kemampuan

membaca pada uji instrument siklus 1

mencapai 60% dinyatakan tuntas, sedangkan

pada siklus Il terjadi peningkatan 70% siswa

yang dinyatakan tuntas dan pada siklus Il

terjadi peningkatan yang sangat baik yaitu

90% dalam proses pembelajaran.

4. Refleksi
Berdasarkan pembelajaran yang telah

dilaksanakan, hasil belajar membaca siswa

kelas 1l pada mata Pelajaran Bahasa

Indonesia sudah meningkat dengan indikator

ketuntasan 90% sehingga sudah mencapai

indikator ketuntasan yang sudah ditentukan

yaitu 75%.

Adapun keberhasilan yang diperoleh
selama siklus Il ini adalah sebagai berikut :
a. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

membaca sudah mengalami peningkatan

dari siklus I, Il dan siklus .

b. Kemampuan membaca siswa mengalami
peningkatan dari pra siklus siklus I, I, dan
siklus 1ll. Dari nilai rata-rata 65,1 menjadi
73,7 dan

c. pada siklus Il meningkat menjadi 88,05.

Pembahasan Penelitian

Berdasarkan kemampuan belajar
membaca pada mata Pelajaran Bahasa

Indonesia dengan menggunakan media cerita

bergambar dapat meningkatkan kemampuan

membaca siswa. Hal ini dapat dilihat dari
perkembangan pembelajaran yang

dilaksanakan dari siklus | sampai siklus lIl.



Tabel 11
Daftar hasil observasi siswa pada siklus |,

Il dan Il
No | Siklus | Jumlah | Rata- | Persentase
rata | Ketuntasan
1. | 12 60% Cukup
2. Il 18 90% Baik
3. i 19 95% Sangat
baik
Tabel 12

Daftar hasil tes kemampuan membaca
pemahaman kalimat

Pada siklus I, II, dan Il
N | Siklu | Jumla Rata- Persentas
0] S h rata e
Ketuntasa
n
1. I 1.302 | 65,1% 60%
2. Il 1.474 | 73,7% 70%
3. 11 1.761 88,05 90%
%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan
proses dan kemampuan belajar dari siklus |, I
dan siklus 1l mengalami peningkatan
kemampuan membaca siswa dari sebelum
dilakukan tindakan dan setelah dilakukan
tindakan. Pada siklus | dengan nilai rata-rata
65,1, pada siklus Il mengalami peningkatan
dengan nilai rata-rata 73,7, dan pada siklus lll
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata
88,05. Ketuntasan pada siklus I, Il dan siklus
[ll juga meningkat yaitu dari 60%, ke 70%
sampai ke 90%. Hal ini menandakan bahwa
tindakan yang telah dilakukan sudah sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun
sebelumnya dan telah mencapai proses dan
kemampuan membaca yang diharapkan.

Tetapi ada 2 siswa yang belum optimal
dalam membaca dikarenakan kurangnya
minat membaca siswa. Siswa mengalami
kesulitan membaca. Menurut pendapat
Wahyuni  (2010) mengatakan  bahwa
penyebab rendahnya minat baca pada siswa,
siswa lebih suka bermain handphone,
khususnya untuk games akan mengalihkan
minat siswa dari belajar dan membaca buku.
Hal yang harus dilakukan agar siswa dapat
mengoptimalkan membacanya dengan cara
guru memberikan bimbingan belajar dan
memotivasi siswa dalam membaca dan guru
akan membuat media pembelajaran dengan
kreatif lagi agar siswa tersebut dapat tertarik
dalam membaca dan membuat siswa lebih
konsentrasi lagi dalam membaca
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E. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan diketahui bahwa dari tabel diatas

dapat disimpulkan proses dan kemampuan
belajar dari siklus I, Il dan siklus 11l mengalami
peningkatan kemampuan membaca siswa
dari sebelum dilakukan tindakan dan setelah
dilakukan tindakan. Pada siklus | dengan nilai
rata-rata 65,1, pada siklus 1l mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata 73,7, dan
pada siklus 1l mengalami peningkatan
dengan nilai rata-rata 88,05. Ketuntasan pada
siklus I, Il dan siklus Ill juga meningkat yaitu
dari 60%, ke 90% sampai ke 95%. Hal ini
menandakan bahwa tindakan yang telah
dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan
yang telah disusun sebelumnya dan telah
mencapai proses dan kemampuan membaca
yang diharapkan. penggunaan media cerita
bergambar dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa kelas Il SD Swasta An-Nur

Tanjung Morawa.
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